
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

            UUD 1945 telah mengamanatkan bahwa salah satu tujuan Negara Republik 

Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, dan oleh karena itu warga 

negara Indonesia tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama, dan jender 

berhak memperoleh pelayanan pendidikan yang bermutu. Berbagai peningkatan 

mutu pendidikan baik pada jalur formal maupun nonformal telah ditempuh 

pemerintah kita. Hal ini terbukti lahirnya berbagai program peningkatan mutu 

yang lain, seperti SBI salah satunya. Namun adapun demikian program-program 

peningkatan mutu yang telah dijalankan tersebut ternyata masih banyak 

ketertinggalan yang harus dikejar untuk menyesuaikan dengan perkembangan 

IPTEK. 

            Pendidikan adalah produk jasa yang dihasilkan dari lembaga pendidikan yang 

bersifat non profit, sehingga hasil dari proses pendidikan kasat mata. Ketika 

melihat lembaga pendidikan itu sendiri dari kaca mata sebuah corporate, maka 

lembaga pendidikan adalah suatu organisasi produksi yang menghasilkan jasa 

pendidikan yang dibeli oleh para konsumen. Apabila produsen tidak mampu 

memasarkan hasil produksinya, dalam hal ini jasa pendidikan, dikarenakan 

mutunya tidak dapat memuaskan konsumen, maka produksi jasa yang ditawarkan 

tidak laku. Artinya, lembaga pendidikan yang memproses jasa pendidikan tidak 



 

mampu memuaskan pengguna jasa pendidikan sesuai dengan permintaan pasar, 

bahkan lembaga pendidikan tersebut tidak akan berlaku untuk terus bertahan. 

           Sebagai salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan, lembaga 

pendidikan sudah selayaknya memberikan kontribusi yang nyata dalam 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Apabila lembaga 

pendidikan dianalogikan sebagai mesin produksi, maka kualitas output akan 

ditentukan oleh kualitas mesin tersebut. Artinya, pengelolaan pendidikan yang 

bermutu tidak terlepas dari fungsi-fungsi manajemen secara umum yaitu: 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Fungsi-fungsi 

manajerial tersebut hendaknya dilakukan oleh setiap pengelola lembaga 

pendidikan secara efektif dan efisien, dan secara khusus pimpinan atau kepala 

merupakan orang yang paling bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya 

lembaga pendidikan. 

       Pendidikan yang bermutu merupakan standar kesesuaian tampilan terhadap 

atribut-atribut yang dianggap penting oleh para pelanggan/pengguna jasa 

pendidikan. Atribut-atribut mutu tersebut hendaknya diketahui oleh 

penyelenggara lembaga pendidikan, sehingga dalam operasional kegiatan dapat 

mengacu pada kepentingan mutu pelanggan. Karena kegiatan pendidikan di 

sekolah adalah sebagai salah satu bentuk pelayanan jasa yang memiliki bentuk 

proses yang sirkuler bukan linier atau sekedar jual beli. 

      Pemasaran, yang lebih dikenal dengan istilah asing marketing adalah suatu 

metode baru untuk memajukan dan mengembangkan potensi sebuah organisasi 



 

dengan memusatkan sasaran atau target, terutama pada masyarakat yangl lbenar-

benarl memutuhkanl danl menginginkanl organisasil lkita, danl tujuanl daril 

pemasaranl adalahl membantul pengelolal suatul organisasil untukl memutuskanl 

produkl apal yangl mestil ditawarkanl terlebihl ldahulu. 

       Pemasaranl untuk lembagal pendidikan mutlakl diperlukan karenal 

persaingan antarl lembaga pendidikanl Islam semakinl atraktif. Hall itu terlihatl 

dari munculnyal berbagai lembagal pendidikan Islam yangl saling menawarkanl 

keunggulannya lmasing-masing. Lembagal pendidikan Islam sebagail lembagal 

penyedial jasal pendidikanl perlul belajarl danl memilikil inisiatifl untukl 

meningkatkanl kepuasanl pelangganl (siswa) karenal pendidikan merupakanl 

proses berkesinambungan yangl saling mempengaruhil dan lberkelanjutan. Olehl 

karena litu, diperlukanl strategi pemasaranl jasa pendidikanl untuk 

memenangkanl kompetensi antarl Lembaga pendidikan Islam sertal untuk 

meningkatkanl akselerasi peningkatanl kualitas danl profesionalisme manajemen 

Perguruanl Tinggi. 

             Sebagail salah satul komponen utamal dalam system lpendidikan, lembagal 

pendidikan sudahl selayaknya memberikanl kontribusi yangl nyata dalaml 

peningkatan kualitasl Sumber Dayal Manusia (lSDM). Apabilal lembaga 

pendidikanl dianalogikan sebagail mesin lproduksi, makal kualitas outputl akan 

ditentukanl oleh kualitasl mesin ltersebut. lArtinya, pengelolaanl pendidikan 

yangl bermutu tidakl terlepas daril fungsi-fungsil manajemen secaral umum, 

yaitul perencaraan (lplanning), pengorganisasianl (lorganizing), pengarahanl 



 

(ldirecting) danl pengendalian (lcontrolling). lFungsi-fungsil manajerial tersebutl 

hendaknya dilakukanl oleh setiapl pengelola lembagal pendidikan secaral efektif 

danl efisien, danl secara khususl pimpinan ataul kepala merupakanl orang yangl 

paling bertanggungl jawab dalaml pengelolaan sumberl daya lembagal 

pendidikan. Denganl demikian, Taman Kanak-kanak  sebagail lembaga 

pendidikanl yang mengembanl tugas berat sangatl memerlukan system 

manajeriall yang baikl dalam semual segi yangl ada dil dalamnya. Hall ini 

dimaksudkanl agar lembagal pendidikan mampul menjadi salahl satu bentukl 

pelayanan jasal yang lbenar-benarl memiliki suatul bentuk prosesl yang sirkulerl 

di eral globalisasi. 

              Pengelolaanl pendidikan menjadil sangat lpenting, dimanal pertumbuhan 

danl perkembangan lembagal pendidikan dipengaruhi olehl kemampuan 

administratorl dalam melakukanl scaning lingkunganl eksternal, kompetitorl 

lembaga llain, memperhitungkanl kompetensi linternal, harusl dapat 

menciptakanl strategi yangl mumpuni untukl memenangkan persainganl tanpa 

meninggalkan esensil dari pendidikanl itu lsendiri.1 Pengelolaanl pendidikan 

harusl menyongsong peluangl yang muncull dan sekaligusl tanggap terhadapl 

tantangan yangl menghadang. Manajemenl mengalami perubahanl dari sekedarl 

melayani prosesl pendidikan menjadil bagaimana membuatl pemakai pendidikanl 

menjadi pelanggan lpendidikan, dimanal pelanggan pendidikanl akan 
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memberikanl loyalitas yangl tinggi untukl tidak bias berpalingpada lembagal 

lain. Hall itu akanl menciptakan (l1) pelanggan yangl selalu membelil atau 

memakail secara teraturl program yangl diluncurkan olehl lembaga, (l2) 

pelanggan membelil diluar lini/produk jasa, (3) merekomendasikan produk 

kepadal orang llain, (4) menunjukkanl kekebalan daril daya tarikl produk sejenisl 

dari lpesaing.2 

             Taman Kanak-kanak harusl memiliki brandingl yang baikl dan berusahal 

tetap mempertahankannyal untuk tetapl eksis menghadapil persaingan antarl 

lembaga TK yang semakinl ketat. Brandingl adalah sebuahl proses 

memperkenalkanl brand sampail bagaimana lingkunganl memberikan penilaianl 

yang baikl pada brandl tersebut. Perguruanl tinggi yangl tidak memilikil 

branding yang lbaik, akanl dilupakan olehl konsumennya, yaknil siswa danl 

calon lsiswa. 

             Pemasaranl jasa pendidikanl sangat diperlukanl karena :  

1. Perlul meyakinkan masyarakatl dan pelangganl jasa pendidikanl (lsiswa, 

orangl tua lsiswa, danl pihak terkaitl lainnya) bahwal sekolah yangl dikelola 

masihl memiliki eksistensil 

2. Perlul meyakinkan masyarakatl dan pelangganl jasa pendidikanl bahwa jasal 

pendidikan yangl  dilakukan relevanl dengan kebutuhanl mereka 
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3. Perlul melakukan pemasaranl jasa pendidikanl agar jenisl jasa pendidikanl 

yang kital lakukan dapatl dikenal danl dipahami olehl masyarakat, 

4. Kital perlu melakukanl pemasaran jasal pendidikan  agarl eksistensi sekolahl 

kita tidakl ditinggalkan olehl masyarakat luasl dan pelangganl jasa 

pendidikanl potensial3 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ade Sugiharti selaku staff di 

Dinas Pendidikan Kabuoaten Cirebon, dalam kurun waktu 5 tahun (Tahun 2017-

2022) terdapat 5 Taman Kanak-kanak yang harus ditutup karena jumlah 

muridnya tidak memenuhi standar dari Dinas Pendidikan yakni minimal 10 

siswa. 

Tamanl Kanak-kanakl Islam Terpadul (TKl IT) Abfana yangl berlokasi dil 

Desa Bojonggebang Kecamatanl Babakan Kabupatenl Cirebon ini memiliki 

program pendidikan yang lengkap bagi siswa-siswanya. Program utama dari TK 

IT ini adalah menekankan pendidikan karakter religius bagi peserta didik serta 

mempersiapkan peserta didik dalam memasuki jenjang pendidikan di Sekolah 

Dasar. Tamanl Kanak-kanakl Islam Terpadul Abfana berada dil bawah naungan 

Yayasan Syarief Abfana yang didirikan oleh Bapak Tubagus Agus Hidayat dan 

sudah berdiri sejak bulan Juli tahun 2010. Selain TKIT Abfana, Yayasan Syarief 

Abfana juga menyelenggarakan lembaga pendidikan Kelompok Belajar 

(KOBER) Abfana. 
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       Dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan TK IT Abfana Bojonggebang 

Kecamatan Babakan Kabupaten  Cirebon tidak hanya mengajarkan keterampilan 

menulis dan membaca, tetapi juga memberikan pendidikan karakter religious 

pada peserta didiknya sehingga siswa tidak hanya mendapatkan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga mendapatkan aqidah dan akhlak serta terbiasa untuk 

senantiasa melaksanakan berbagai amal ibadah yang diajarkan dalam agama 

Islam.4 TK IT Abfana memiliki peminat yang cukup banyak terlihat dari peserta 

didik berjumlah 73 anak yang tidak hanya berasal dari desa Bojonggebang saja, 

tetapi juga dari desa sekitar seperti desa Hulubanteng Lor dan desa 

Babakangebang. Hal ini tentunya membutuhkan strategi pemasaran tersendiri 

sehingga TK IT Abfana dapat dapat menjadi lembaga pendidikan Taman Kanak-

kanak yang cukup diperhitungkan di Kabupaten Cirebon.  

       Olehl karena hall itu penelitil tertarik untukl meneliti lhal-hall yang 

berkaitanl dengan manajemenl pemasaran jasa pendidikan dalam meningkatkan 

kuantitas peserta didik di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Abfana, dilihatl 

dari produkl yang lditawarkan, strategil penentuan lharga, lokasil tempat jasal 

diberikan, promosil yang ldilakukan, kualitas lSDM, kualifikasil dan 

kompetensil yang dimiliki oleh orang-orang yang memberikan pelayanan ljasa, 

saranal dan prasaranal seperti apal yang ldimiliki, danl manajemen layananl 

pembelajaran yangl diberikan kepadal konsumen, sehinggal manajemen 
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pemasaranl lembaga pendidikan Islam di TKIT Abfana dapatl terlaksana danl 

dapat bersaingl dengan Taman Kanak-kanak dil Kabupaten Cirebon lkhususnya.  

 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkanl uraian pada latarl belakang penelitian dil atas masalahl utama 

penelitian ini: “Manajemen Pemasaran Lembagal Pendidikan Islaml di Tamanl 

Kanak-kanakl Islam Terpadul (lTKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kecamatan 

Babakan Kabupaten Cirebon” dikembangkan menjadi beberapa pertanyaan 

penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana konsep manajemen pemasaran lembaga pendidikan Islam di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana Desa Bojonggebang 

Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon?  

2. Faktor-faktor apakah yangl menjadi pendukungl dan penghambatl dalam 

konsep manajemenl pemasaran lembaga pendidikanl Islam di Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kecamatan Babakan 

Kabupaten Cirebon? 

 

C. TujuanPenelitian 

    Adapun tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui konsep manajemen pemasaran lembaga pendidikan di 

Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana Desa Bojonggebang 

Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon. 



 

2. Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam konsep 

manajemen pemasaran lembaga pendidikan di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 

(TKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon. 

D. Kegunaan Penelitian 

    1. Kegunaan Teoretis 

    Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah 

referensi bagi program Studi Manajemen Pendidikan Islam khususnya yang 

berkaitan dengan penelitian mengenai pengelolaan dana bantuan operasional 

sekolah dalam perspektif manajemen pemasaran lembaga pendidikan Islam di 

Taman Kanak-kanak. 

   2.  Kegunaan Praktis 

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan yang 

positif bagi para manajer dalam menerapkan manajemen pemasaran lembaga 

pendidikan di Taman Kanak-kanak. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkanl penelusuran terhadapl beberapa karyal penelitian 

sebelumnyal yang memilikil tema hampir relevanl dengan temal yang diangkatl 

peneliti yaknil sebagai lberikut : 

lPertama, tesisl karya Ulfal Saroh, Manajemenl Pemasaran Perguruanl 

Tinggi Swastal di Malangl (Studil Kasus dil UNMER, Universitasl Kanjuruhan 



 

Malangl dan lUNISMA).5 Daril hasil penelitianl berkesimpulan bahwal : a) dual 

PTS sudahl professional dalaml manajemen pemasaranl yaitu sudahl punya timl 

tersendiri yangl khusus menanganil masalah pemasarannyal sedang yangl satu 

lbelum, b) strategil pemasaran meliputil strategi lpasar, strategil produk, strategil 

harga, strategil distribusi, strategil promosi danl strategi kepuasanl pelanggan. 

Daril semua aspekl strategi hampirl sama padal ketiga PTSl dan terdapatl 

perbedaan signifikanl yaitu padal strategi promosil khususnya strategil penjualan. 

Manajemenl pemasaran daril PTS hendaknyal dipikirkan olehl tim tersendiril 

yang khususl menangani masalahl pemasaran, dipimpinl oleh seseorang yangl 

memang ahlil di bidangl ekonomi ataul manajemen danl anggotanya terdiril dari 

lorang-orangl yang relative tetapl sehingga kerjanya bisal efektif danl efisien. 

Masalahl aspek daril strategi pemasaranl yang harusl diperhatikan adalahl 

strategi promosil khususnya strategil penjualan. 

lKedua, tesisl karya lNgaripin, Modell Strategi Pemasaranl Pendidikan 

SMKl Plus lAs-Salafiyahl Krangkeng Indramayul Jawa lBarat.6 Bahwal hasil 

penelitianl itu menunjukkanl bahwa SMKl Plus lAs-Salafiyah Krangkengl 

Indramayu Jawal Barat sebeluml menentukan modell strategi pemasaran yangl 

akan ditetapkan, terlebihl dahulu menentukanl rencana strategil pemasaran 

denganl menganalisis beberapal factor sasaranl pasar diantaranyal adalah factor 
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Barat,Tesis. Yogyakarta : Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 2013 



 

llingkungan, analisisl factor lpasar, analisisl factor kemampuanl internal, dan 

analisisl factor perilaku lkonsumen. Setelahl melalui tahapanl tersebut barulahl 

menentukan modell yang akanl diterapkan dalaml pemasaran lpendidikan. 

Modell strategi pemasaranl di SMKl Plus lAs-Salafiyahl terdiri daril tiga 

lstrategi, yaitul : 1) strategil pemasaran linternal, denganl cara pengadaanl 

karyawan yangl berkualitas, pembagianl kerja yangl jelas (lpengorganisasian), 

pengarahanl yang lberkesinambungan, pengendalianl dan pemberianl 

lkompensasi. 2) strategil pemasaranl eksternal denganl menyediakan fasilitasl 

yang memadail serta melakukanl kegiatan promosil dan publisitasl untuk 

meningkatkanl citra llembaga. 3) strategil interaktif yaitul dengan memberikanl 

pelayanan pendidikanl yang primal (totall quality lservice) kepadal siswa danl 

wali siswal serta menjalinl kerjasana yangl baik antarl komponen lpendidikan. 

lKetiga, Tesisl karya lAbdullah, Marketingl Pendidikan, Telaahl 

Terhadap Promosil Fakultas Ilmul Sosial danl Humaniora UINl Sunan Kalijagal 

Yogyakarta.7 Daril hasil penelitianl tersebut menyebutkanl bahwa penelitianl 

tersebut berfokusl pada teknik promosil pendidikan danl ada beberapal teknik 

promosil yang telahl digunakan Humasl UIN danl Fishum dalaml promosi. 

Teknikl promosi tersebutl digolongkan menjadil empat lbagian, yaitul iklan, 

personall selling, lpublisitas, promosil penjualan. Ranking mahasiswal dalam 
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mendapatkanl informasi Fishuml adalah : iklanl (l57,97l %0, personall selling 

(l28,98l %), promosil penjualan (l7,24%), danl publisitas (l5,79%l). 

Keempat, Tesis karya Ahmad Abdul Wasiudin, Manajemen Pemasaran 

Pendidikan Islam (Studi Kasus MI Raudhatul Athfal Meruyung). Hasil penelitian 

menunjukan mutu atau kualitas tersebut berasal dari elemen bauran pemasaran 

khususnya pada tiga elemen yaitu product, promotion dan place. Dari tiga 

elemen bauran pemasaran, yang terkait dengan mutu adalah product. Product 

yang ditawarkan oleh MI Raudhatul Athfal Meruyung bermuatan agama berupa 

pengetahuan maupun keterampilan agama seperti baca Al-Qur’an, hafal Juz 

Amma, hafal Asmaul Husna, hafal bacaan shalat wajib dan sunah. Dari product, 

orang tua mencitrakan MI Raudhatul Athfal pada tiga hal, yaitu: madrasah yang 

fokus pada pengetahuan dan keterampilan agama, madrasah tempat 

pembentukan anak-anak yang memiliki akhlakul karimah atau karakter dan 

madrasah mengajarkan anak-anak memiliki keterampilan bermasyarakat. 

Kepuasan pelanggan pada akhirnya akan membentuk loyalitas pelanggan, 

loyalitas pelanggan MI Raudhatul Athfal Meruyung tercermin dari penggunaan 

kembali layanan atau jasa pendidikan pada satu keluarga atau masyarakat 

dengan orang yang berbeda yang memiliki ikatan keluarga atau relasi 

masyarakat.    

Keberhasilan MI Raudhatul Athfal Meruyung memberikan kepuasan 

kepada pelanggan seperti siswa dan orang tua siswa adalah memberikan 

pelayanan pendidikan agama Islam yang berkualitas yang langsung berdampak 



 

dalam kehidupan sehari-hari dan mendapatkan pelanggan yang tepat sasaran dari 

segi jarak dan pendapatan. 

Kelima, Tesis karya Laeli Mubaridah, Manajemen Pemasaran Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (Studi Pada Lembaga PAUD di Kecamatan Bodeh 

Kabupaten Pemalang). Hasil penelitian menunjukan manajemen pemasaran 

PAUD di Kecamatan Bodeh menggunakan cara sosialisasi dalam kegiatan 

PKK, pengajian, posyandu dan door to door. Faktor pendukung dalam 

manajemen pemasaran PAUD di Kecamatan Bodeh yaitu: peningkatan sarana 

dan prasarana, peningkatan pendidikan guru dan tidak ada persaingan dengan 

lembaga lain. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: orang tua belum sadar 

pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini, banyak orang tua yang merantau dan 

kendala dalam biaya. 

Daril hasil lpenelitian-penelitianl di atas, dapatl dicermati bahwal judul 

penelitianl yang penulis lakukan yaitul  Manajemen Pemasaranl Lembaga 

Pendidikanl Islam dil Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Abfana Kids Cirebon 

melengkapil judul lpenelitian-penelitianl yang telahl dilakukan penelitil 

sebelumnya. Dimanal ruang lingkupl penelitian inil membahas secaral khusus 

tentangl manajemen pemasaranl Lembaga Pendidikan Islam dimanal objek ataul 

tempat penelitiannya dil Taman Kanak-kanak Islam Terpadu Abfana Kids 

Cirebon sehingga penelitian ini memenuhi unsur keaslian. 

 



 

F.  Kerangka Pemikiran 

Katal manajemen berasall dari bahasal latin, yaitul dari asall kata manusl  

yang berartil tangan danl agree yangl berarti lmelakukan. lKata-katal itu 

digabungl menjadi katal kerja managerl yang artinyal menangani. Managerl  

diterjemahkan kel dalam bahasal Inggris dalaml bentuk katal kerja tol manage, 

denganl kata bendal management, danl manajer untukl orang yangl melakukan 

kegiatanl manajemen. Menurutl Ngalim Purwantol manajemen adalahl suatu 

prosesl tertentu yangl terdiri atasl perencanaan, lpengorganisasian, lpenggerakan, 

danl pengawasan yangl dilakukan untukl menentukan danl mencapai ltujuan-

tujuanl yang telahl ditetapkan denganl menggunakan lmanusia/lorang-orangl atau 

sumberl daya llainnya.8 

Banyak definisi manajemenl yang diungkapkanl para ahlil sesuai 

dengan pandanganl dan pendekatannyal masing-masingl sebagaimana 

lberikut : 

1. Dalaml bukunya Madel Pidarta, manajemenl adalah pusatl administrasi, 

administrasil berawal danl berakhir padal manajemen. Manajemenl adalah 

intil administrasi, karenal manajemen merupakanl bagian utamal 

administrasi, denganl tugas-tugasnyal yang palingl menentukan 

ladministrasi. Inilahl yang merupakanl hakikat lmanajemen, suatul 

aktifitas yangl menjadi pusatl administrasi, pusatl atau intil kerja sama 
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antarl anggota organisasil untuk mencapail tujuan yangl telah ditetapkanl 

sebelumnya9 

2. Pendapatl Terry mengemukakanl “management is a district process 

consisting of planning, organizing, actuating, and controlling, performend 

to determine and accomplish stated objectives by the use of human being 

and other resources.” Manajemenl adalah suatul proses tertentul yang 

terdiril atas lperencanaan, lpengorganisasian, lpenggerakan, danl 

pengawasan, yangl dilakukan untukl menentukan danl mencapai ltujuan-

tujuanl yang telahl ditetapkan denganl menggunakan lmanusia/lorang-

orangl dan sumberl daya llainnya.10 

3. Sulistyorinil dalam bukunyal Manajemen Pendidikanl Islam 

mengemukakanl arti manajemenl sebagai lberikut : kegiatanl seseorang 

dalaml mengatur lorganisasi, lembagal atau sekolahl yang bersifatl 

manusia maupunl non-manusia, sehinggal tujuan lorganisasi, lembagal 

atau sekolahl dapat tercapail secara efektifl dan lefisien.11 

4. Sukamtol Reksohadiprodjo dalaml bukunya lDasar-dasarl Manajemen 

mengartikanl manajemen sebagail berikut : manajemen bisa berartil 

fungsi, perananl maupun lketerampilan. Manajemen sebagail fungsi 

meliputil usaha lperencanaan, lpengorganisasian, lpengarahan,  

pengoordinasian danl pengawasan. Manajemenl sebagai perananl adalah 
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antarl pribadi pemberil informasi danl pengambil lkeputusan, manajemenl 

dapat pulal berarti pengembanganl keterampilan yaitul teknis, lmanusiawi, 

danl konseptual.12 

Pemasaranl (lmarketing) adalahl suatu prosesl social danl manajerial 

yangl melibatkan lkegiatan-kegiatanl penting yangl memungkinkan individul 

atau kelompokl mendapatkan kebutuhanl dan keinginanl melalui pertukaranl 

dengan pihakl lain danl untuk mengembangkanl hubungan lpertukaran. 

Prosesl pemasaran sangatl dipengaruhi olehl berbagai factor sepertil social, 

lbudaya, lpolitik, lekonomi, danl manajerial. Akibatl dari berbagail pengaruh 

tersebutl masing-masingl individu ataul kelompok mendapatkanl kebutuhan 

danl keinginan denganl mencipkatan, menawarkanl dan menukarkanl produk 

yangl memiliki nilail komoditi (commodity lvalues).13 

Manajemenl pemasaran adalahl manajemen denganl sistem yangl 

berpegang padal hakikat salingl berhubungan antaral semua bidangl 

fungsional sebagail dasar pengambilanl keputusan dil bidang pemasaranl. dan 

jikal dilihat daril segi manajemenl pemasaran, pendidikanl sendiri dapatl 

dikatakan sebagail produk jasal yang merupakanl sesuatu tidakl berwujud 

akanl tetapi dapatl memenuhi kebutuhanl konsumen yangl dapat diprosesl 

dengan menggunakanl atau tidakl menggunakan bantuanl produk lfisik, danl 

proses yangl terjadi merupakanl interaksi antaral penyedian jasal dengan 
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penggunal jasa yangl memiliki sifatl tidak mengakibatkanl peralihan hakl atau 

lkepemimpinan.14 

Untukl menentukan tujuanl maupun fungsil dari pemasaranl Pendidikan, 

tentunyal tidak akanl dapat terlepasl dari pengertianl yang telahl disampaikan 

dil atas. Adapunl beberapa tujuanl dari pemasaranl pendidikan adalahl  

1. Memberil informasi kepadal masyarakat tentangl produk-produkl lembaga 

lpendidikan,  

2. Meningkatkanl minat danl ketertarikan masyarakatl pada produkl lembaga 

lpendidikan,  

3. Membedakanl produk lembagal pendidikan denganl lembaga pendidikanl 

yang llain,  

4. Memberikanl penilaian lebihl pada masyarakatl dengan produkl yang 

lditawarkan, danl  

5. Menstabilkanl eksisensi danl kebermaknaan lembagal pendidikan dil 

masyarakat15 

Proses dari  manajerial pemasaran adalahl sebagai lberikut : 

1) Perencanaanl 

2) Pelaksanaanl 

3) Pengendalian16 
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Saatl ini masihl jarang kital temukan lembagal Pendidikan (lLP) yangl 

secara terbukal memasarkan lembagal pendidikan yangl dikelolanya, hall ini lebihl 

dikarenakan anggapanl bahwa pendidikanl bukan produkl yang patutl untuk 

ldikomersilkan. lPadahal, dalaml sejarah pemasaranl di lembagal pendidikan, 

khususnyal lembaga pendidikanl modern, prosesl pemasaran lembagal pendidikan 

telahl banyak dilakukanl dan ldikembangkan. 

Adal beberapa hall yang perlul diperhatikan dalaml lembaga pendidikanl 

agar suatul lembaga pendidikanl dapat lakul dipasarkan, lyaitu:  

1.    Adal produk sebagail suatu lkomoditas,  

2.    Produknyal memiliki lstandar, lspesifikasi, danl lkemasan,  

3.    Memilikil lpangsa/ sasaranl yangl ljelas,  

4.    Memilikil jaringanl danl lmedia,  

5.    Tenagal lpemasar.  

Selainl beberapal hall ltersebut, jugal adal beberapal caral yangl dapatl 

dilakukanl dalaml melakukanl lpromosi, lyaitu:  

a.    Komunikasil personall danl interpersonall (ltelemarketing, 

customerl servicel &l ltraining, wordl ofl lmouth),  

b.    lPeriklanan,  

c.    Promosil lpenjualan,  

d.   lPublisitas/ hubunganl lmasyarakat,  

e.    Peralatanl lintruksional,  



 

f.     Corporatel ldesign.17 

Prosesl pemasaran strategisl meliputi empatl tahapan, lyaitu: analisisl situasi 

lstrategis, penyusunanl strategi lpemasaran, pengembanganl program lpemasaran, 

sertal implementasi danl pengendalian strategil pemasaran. 

Unsure utama dalam manajemen pemasaran dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga bagian: yaitu unsur strategi persaingan, taktik pemasaran, dan nilai 

pemasaran yang dapat digambarkan dalam table sebagai berikut :18 

Tabel 1.1 

Unsur utama dalam manajemen pemasaran 

No  Unsure Utama Pemasaran Indikator 

1 Strategi Persaingan Segmentasi Pasar 

Targeting 

Positioning 

2 Taktik pemasaran Selling 

Differensiasi 

Bauran Pemasaran 

3 Nilai Pemasaran Brand 

Service 

Process 
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G. Metodologi  Penelitian 

a. Metodel Penelitian 

Metodel berasal daril kata Methodosl (lYunani) yakni caral atau menujul 

suatu ljalan. Metodologi ilmiahl adalah sisteml dan metodel yang dipergunakanl 

untuk memperolehl informasi ataul bahan materis suatul pengetahuan lilmiah. 

Metodel yang digunakanl oleh penelitil dalam penelitianl ini adalahl metode 

lkualitatif, denganl pendekatan deskriptifl kualitatif. Tahapl penelitian kualitatifl 

melalui berbagail tahapan berfikirl kritis lilmiah, yangl mana seorangl peneliti 

berfikirl induktif, yaitul menangkap berbagail fakta danl fenomena-fenomenal sosial, 

melaluil pengamatan dil lapangan, kemudianl menganalisa hasill pengamatan 

tersebutl dan berupayal melakukan teorisasil berdasarkan apal yang ldiamati. Penelitil 

berfikir secaral induktif untukl menemukan jawabanl yang logisl dan dapatl 

dipertanggungjawabkan terhadapl apa yangl menurut penelitil merupakan fenomenal 

yang lmenarik. Penelitianl kualitatif merupakanl penyampaian perasaanl atau 

wawasanl dari penelitil itu lsendiri, yangl datanya diperolehl berdasarkan sampell 

yang telahl ditentukan olehl peneliti lsendiri. 

Tujuan penelitianl deskriptif kualitatifl adalah untukl menggambarkan, 

meringkaskanl berbagai lkondisi, situasidan fenomenal realitas sosiall yang adal di 

masyarakatl yang menjadil objek lpenelitian, danl berupaya menarikl realitas itul ke 



 

permukaanl sebagai suatul ciri, lkarakter, lsifat, lmodel, tandal atau gambaranl 

tentang lkondisi, lsituasi, ataupunl fenomena ltertentu.19 

b. Teknik Pengumpulanl Data 

Metodel Pengumpulan Datal yang digunakanl oleh penulisl dalam 

penelitianl ini lyaitu: 

a) Studil Dokumentasi 

Studil Dokumentasi adalah teknikl pengumpulan datal yang tidakl 

langsung ditujukanl kepada subjekl penelitian.Dokumenl yang ditelitil 

dapat berupal berbagai lmacam, tidakl hanya dokumenl resmi.20 

 

b) Observasil 

Observasil atau Pengamatanl adalah lpemilihan, lpengubahan, pencatatanl 

serangkaian perilaku danl suasana yangl berkenaan denganl organisasi 

atau individu, sesuail dengan ltujuan-tujuanl empiris21 

c) Wawancaral 

Wawancara adalahl pengumpulan datal dengan mengajukanl pertanyaan 

secara langsungl oleh pewawancaral (pengumpul data) kepadal 
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responden, danl jawaban-jawabanl responden dicatatl atau direkaml 

dengan alat perekam.22 

c. Informan dan Teknikl Pemilihan Informanl 

1. Informanl 

Informan adalahl orang yangl dimanfaatkan untukl memberikan 

informasil tentang situasil dan kondisil latar lpenelitian. lJadi, ial harus 

mempunyail banyak pengalamanl tentang latarl penelitian.23 

Informanl dalam penelitian ini adalahl Pimpinan TKIT Abfana, Para 

Guru, orang tua siswa, siswa, serta orang yang menangani pemasaran Tamanl 

Kanak-kanakl Islam Terpadul (lTKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kec. 

Babakan. 

        Berikut ini disajikan identitas informan penelitian. 
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Tabel 1.2 

Identitas Informan 

Nama 

Jenis  

Kelamin 

Usia 

(Tahun) 

Jabatan 

Sartika, M.Pd Perempuan 50 Kepala TKIT Abfana 

Ratu Fathia Dinillah, 

S.Sos 

Perempuan 27 

Bagian Pemasaran (Humas) 

TKIT Abfana 

Ade Sugiharti,S.Pd Perempuan 53 Staff Dinas Pendidikan 

Abdul Hanan,S.Pd.I Laki-laki 39 Kepala MI Darun Naim 

Ghina Isnainiyah,M.Pd Perempuan 32 Kepala TK Uwais Al Qarni 

 

Berdasarkan Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa subjek dalam 

penelitian ini sebagian besar dari kaum  perempuan dan ada laki-laki. Hal ini 

supaya hasil wawancara dalam penelitian ini lebih berkompeten dan berimbang 

dari kaum perempuan dan laki-laki berkaitan dengan manajemen pemasaran 

lembagal pendidikan Islaml di Tamanl Kanak-kanakl Islam Terpadul (lTKIT) 

Abfana Desa Bojonggebang Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon. Subjek 

dalam penelitian ini berusia 25-50 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa subjek 

dalam penelitian ini berusia dewasa yang sudah sangat memahami tentang 

permasalahan penelitian terkait dengan manajemen pemasaran lembagal 



 

pendidikan Islaml di Tamanl Kanak-kanakl Islam Terpadul (lTKIT) Abfana Desa 

Bojonggebang Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon.  

Bahwa subjek dalam penelitian ini dengan jabatan dari Kepala 

TKIT Abfana, Bagian Pemasaran (Humas) TKIT Abfana, staff Dinas 

Pendidikan Kabupaten Cirebon, dan Kepala Sekolah yang berlokasi di 

sekitar TKIT Abfana. Hal ini supaya hasil wawancara dalam penelitian ini 

berkompeten dari berbagai pihak berkaitan dengan manajemen pemasaran 

lembagal pendidikan Islaml di Tamanl Kanak-kanakl Islam Terpadul 

(lTKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kecamatan Babakan Kabupaten 

Cirebon.  

2. Teknik Pemilihan Informan 

Padal penelitian lkualitatif, pemilihanl informan tidakl selalu menjadil 

wakil daril seluruh objekl penelitian, tetapil yang terpentingl informan 

memilikil pengetahuan yangl cukup sertal mampu menjelaskanl keadaan 

sebenarnyal tentang objekl penelitian,  

Teknikl pemilihan informanl dalam penelitianl ini menggunakanl 

teknik Samplingl Purposif(Purposive Sampling).Teknikl ini mencakupl orang-

orangl yang diseleksil atas dasarl kriteria-kriterial tertentu yangl dibuat 

perisetl berdasarkan tujuanl riset.Sedangkanl orang-orangl dalam populasil 

yang tidakl sesuai denganl kriteria tersebutl tidak dijadikanl sampel.24 
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Sampell yang dipilih penulisl sebagai informan yaitu dengan kriteria 

aktif dalam melakukan manajemen pemasaran lembaga pendidikan Islam  

yaitu Pimpinan TKIT Abfana, Para Guru, orang tua siswa, siswa, serta orang 

yang menangani pemasaran Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) 

Abfana Desa Bojonggebang Kec. Babakan. 

d. Teknik Analisis Data 

Proses penelitianl kualitatif terdapat ltahapan-tahapanl teknik analisisl 

data denganl berbagai macaml pendekatan, lmodel, danl berbagai tujuanl sesuai 

denganl disiplin ilmul yang merekal miliki. lTahapan-tahapanl teknik tersebutl 

pada dasarnyal sama yaitul melalui prosedurl pengumpulan ldata, inputl data, 

analisisl data, penarikanl kesimpulan, danl verifikasi, danl diakhiri denganl 

penulisan hasill penemuandalam bentukl narasi. 

Teknikl analisis datal adalah prosesl kategori urutanl data, 

mengorganisasikanl ke dalaml suatu lpola, kategoril dan satuanl uraian ldasar. 

Denganl penafsiran yaitul memberikan artil yang signifikanl terhadap lanalisis, 

menjelaskanl pola uraianl dan mencaril hubungan dil antara ldimensi-dimensil 

uraian.25 

Dalam penelitianl metode lkualitatif, terdapat tiga jalur analisis kualitatif, 

yaitu : 

1. Reduksil data, yaitu kegiatanl merangkap lcatatan-catatanl dari lapanganl 

lalu denganl memilih lhal-hall yang pokokl yang berkaitan denganl masalah 
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lpenelitian. Kemudianl disusun secaral sistematis supaya member gambaranl 

yang lebihl tajam sertal memudahkan pelacakanl kembali jika lsewaktu-

waktul dan diperlukanl kembali. 

2. Displayl data, yaitu kegiatan yang bergunal untuk melihatl gambaran seluruh 

hasill penelitian dari hasil reduksi data. Selanjutnyal peneliti dapatl menarik 

kesimpulanl dan memverifikasi sehinggal menjadi kebermaknaanl data. 

3. Kesimpulanl dan lverifikasi, yaitu kegiatan untukl menetapkan kesimpulanl 

yang lebihl beralasan danl tidak lagil berbentuk kesimpulanl sementara, 

makal verifikasi dilakukanl sepanjang penelitianl berlangsung sejalanl 

dengan memberi pemeriksaan, triangulasi danl audit trial, sehinggal 

menjamin signifikasi ataul kebermaknaan hasill penelitian. 

 

e. Teknik Uji Keabsahanl Data 

Dalaml uji keabsahanl hasil penelitian kualitatif ini adalahl dengan 

melakukanl triangulasi lmetode, teoril dan sumberl data. 

1) Triangulasil Metode 

Dengan menggunakan strategi: 

a. Pengecekanl derajat kepercayaanl penemuan hasill penelitian berbagai 

teknikl pengumpulan ldata, 



 

b. Pengecekanl derajat kepercayaanl penemuan hasil penelitian beberapal 

sumber datal dengan metodel yang lsama.26 

2) Triangulasil Teori 

Dilakukan dengan menggunakanl pola, lhubungan, danl menyertakan 

penjelasanl yang muncull dari analisisl untuk mencaril tema ataul penjelasan 

lpembanding. Secaral logika dilakukanl dengan jalanl memikirkan 

lkemungkinan-kemungkinan logisl lainnya danl kemudian melihatl apakah 

lkemungkinan-kemungkinanl itu dapatl ditunjang dangan ldata.27 

3) Sumberl Data dilakukanl dengan membandingkanl dan mengecekl baik derajatl 

kepercayaan suatul informasi yangl diperoleh melaluil waktu danl cara yangl 

berbeda dalaml metode kualitatifl yang dilakukanl dengan: 

a. Membandingkanl data hasill pengamatan denganl hasil  lwawancara, 

b. Membandingkanl apa yangl dikatakan orangl di depanl umum denganl apa 

yangl dikatakan secaral pribadi, 

c. Membandingkanl apa yangl dikatakan lorang-orangl tentang situasil 

penelitian denganl apa yangl dikatakan sepanjangl lwaktu, 

d. Membandingkanl keadaanl danl perspektifl seseorangl denganl berbagail 

pendapatl danl pandanganl orangl llain, 
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e. Membandingkanl hasill wawancaral denganl isil suatul dokumenl yangl 

lberkaitan. Hasill daril perbandinganl yangl diharapkanl adalahl berupal 

kesamaanl ataul lalasan-alasanl terjadinyal lperbedaan.28 

f. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini yaitu pada Pimpinan TKIT Abfana, Para Guru, 

orang tua siswa, siswa, serta orang yang menangani pemasaran Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana di Jalan Kil Maryun Nol 137 lRt. 03l 

Rw. 02l Desa Bojonggebangl Kec. Babakann Kabupaten Cirebon. 

 Adapun alasan pemilihan lokasil penelitian yaitu Tamanl Kanak-

kanakl Islam Terpadul (lTKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kec. Babakann 

Kabupaten Cirebon karena TK IT Abfana memiliki peminat yang cukup 

banyak terlihat dari peserta didik berjumlah 53 anak yang tidakl hanya 

berasall dari desal Bojonggebang lsaja, tetapil juga daril desa sekitarl seperti 

desa Hulubanteng Lor dan desa Babakan Gebang Hal ini tentunya 

membutuhkan strategi pemasaran tersendiri, sehingga Taman Kanak-kanak 

Islam Terpadu (TKIT) Abfana dapat dapat menjadi lembaga pendidikan anak 

yang cukup diperhitungkan di Kabupaten Cirebon. 

 

H.  Sistematika Penulisan 

Sistematikal penulisan tesisl ini disajikanl dalam limal bagian yang 

berupa lbab. Adapun pembahasan setiap babl diuraikan sebagail berikut : 
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Babl pertama berisil penjelasan mengenai latarl belakang lpenelitian, 

rumusanl masalah,  tujuanl dan kegunaanl penelitian, kerangka pemikiran, 

kajianl kepustakaan, metodel penelitian, danl sistematika penulisan.  

 Bab kedua Landasan Teoretik, yang memuat: Pengertian Manajemen 

Pemasaranl Lembaga Pendidikanl Islam, Tujuanl dan Fungsil Marketing dalam 

lPendidikan, Prosesl Manajemen Pemasaranl Lembaga Pendidikanl Islam, 

Karakteristikl Manajemen Pemasaranl Islami, lUnsur-Unsurl Manajemen 

lPemasaran, Konsepl Inti lPemasaran, Falsafahl pemasaran, Bauranl Pemasaran 

Lembaga Pendidikan Islam. 

Bab ketiga Kondisi Objektif Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) 

Abfana Bojonggebang Kabupaten Cirebon yang memuat: Sejarah Taman Kanak-

kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana Bojonggebang Kabupaten Cirebon, Visi 

dan Misi , Peta Lokasi , Azaz dan Tujuan Program Pendidikan, Fasilitas, Daftar 

SDM dan Jabatannya di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana 

Desa Bojonggebang Kec. Babakann Kabupaten Cirebon 

 Bab keempat Temuan Penelitian yang memuat: Konsep Manajemen 

Pemasaran Taman Kanak-kanak Islam Terpadu (TKIT) Abfana Bojonggebang 

Kabupaten Cirebon, Implementasi Pemasaran Lembaga Pendidikan Islam dalam 

meningkatkan kuantitas peserta didik di Taman Kanak-kanak Islam Terpadu 

(TKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kec. Babakann Kabupaten Cirebon, serta 

Faktor Hambatan dan Pendukung Pemasaran Lembagal Pendidikan Islaml di 



 

Tamanl Kanak-kanakl Islam Terpadul (lTKIT) Abfana Desa Bojonggebang Kec. 

Babakann Kabupaten Cirebon  

Babl kelima ini merupakanl bab penutupl yang lmeliputi: Kesimpulanl 

dan lSaran. 

 

 

 

  


